BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, fenomena kehidupan manusia semakin
kompleks. Di antaranya yang paling menyita perhatian ialah kondisi generasi anak-
anak milenial dalam hal budaya dan tingkah lakunya (Anisa dkk., 2014). Saat ini
telah dikonfirmasi oleh banyak kalangan masyarakat bahwa perilaku anak-anak
menjadi semakin menurun kualitasnya dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Telah banyak diberitakan di media bahwa anak-anak zaman sekarang banyak yang
bersikap individualis, tidak sopan, kurang pandai menghargai orang lain, dan lain
sebagainya. Fenomena tersebut sangat umum dan dapat ditemukan dengan mudah
di lingkungan masyarakat akhir-akhir ini.

Era globalisasi memungkinkan manusia untuk dapat berinteraksi dengan
dunia secara bebas dan memungkinkan manusia memiliki perubahan cara hidup
menjadi serba canggih. Dua hal tersebut didukung oleh majunya ilmu pengetahuan
dan teknologi sehingga saat ini masyarakat dunia telah memasuki era disruptif yang
menjadi tantangan baru bagi kehidupan manusia. Perubahan tersebut memicu
manusia untuk bergerak secara lebih cepat dan bebas, serta membawa dampak
positif dan negatif. Secara positif, hal tersebut membuat hidup manusia menjadi
semakin mudah. Namun, di sisi lain terdapat dampak negatif yang harus
dituntaskan. Berkaitan dengan bidang sosial, misalnya permasalahan berupa
menurunnya interaksi antarsesama individu karena meningkatnya penggunaan
perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomena menurunnya interaksi sosial tersebut terjadi di seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Hal yang lebih memprihatinkan, fenomena tersebut banyak
terjadi pada kalangan anak-anak. Banyak anak yang memiliki ketergantungan
terhadap perangkat digital sehingga menjadi kurang peduli dengan lingkungan yang
ada di sekitarnya. Pada zaman ini, terdapat beberapa kasus perilaku anak yang dapat
digolongkan sebagai perilaku antisosial sebagai lawan dari perilaku prososial.
Perilaku antisosial mengacu pada perilaku yang bertentangan dengan norma atau
aturan sosial (Henderson dan Thompson, 2016). Lebih jauh, perilaku antisosial
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berpotensi untuk berkembang menjadi perilaku yang termasuk tindakan kriminal.
Bentuk perilaku antisosial pada anak ialah negativisme, agresi, dan tingkah laku
menguasai (Dewi, 2015). Perilaku tersebut menyebabkan kurangnya keyakinan
diri, rendahnya perlindungan diri, dan penolakan dari lingkungan sosial.

Terdapat sebuah hasil penelitian yang menunjukkan perlunya dilakukan
peningkatan perilaku prososial karena permasalahan perkembangan sosial anak
tergolong cukup banyak di Indonesia (Hariani, 2016). Pernyataan tersebut diperkuat
dengan data yaitu 34 dari 50 siswa kelas VIII di Makassar memiliki perilaku
prososial yang rendah (Niva, 2016). Kemudian diperkuat juga dengan data bahwa
beberapa anak usia dini di Bandung mengalami permasalahan sosial emosi
(Syarkiah, Masnipal, dan Tsaury, 2018). Guru di Taman Kanak-kanak di Lampung
juga menyebutkan bahwa perkembangan prososial anak-anak perlu ditingkatkan
karena terdapat beberapa gejala rendahnya perilaku prososial (Anggraini, Sofia, dan
Utaminingsih, 2017). Hayati (2011) menjabarkan permasalahan yang menjadi
kecenderungan pada anak usia dini yaitu diantaranya permasalahan sosio-
emosional dan agresivitas yang menunjukkan rendahnya perilaku prososial.

Berdasarkan observasi dan pendalaman di lapangan, terdapat sebuah
sekolah yang memiliki fenomena terkait perilaku prososial peserta didiknya. Siswa
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 1 Kranggan, Temanggung provinsi Jawa Tengah
memiliki karakteristik perilaku prososial yang unik. Anak-anak di kelas tersebut
memiliki karakteristik perilaku prososial seperti berbagi, membantu, dan
menghibur yang beragam. Ada anak yang menunjukkan perilaku-perilaku tersebut
di kelas, ada anak yang menunjukkan satu dari perilaku tersebut, serta ada juga anak
yang belum menunjukkan perilaku-perilaku tersebut. Adapun perilaku prososial
anak di dalam aktivitas sehari-hari masih bersifat naik-turun atau tidak konsisten.
Perilaku prososial anak-anak di kelas tersebut bersifat dinamis dan berada pada
rentang sedang mengacu pada aplikasi instrumen skala kualitas perilaku prososial
anak. Selain itu, di sekolah tersebut belum terdapat program bimbingan dan
konseling untuk mengembangkan perilaku prososial anak. Fenomena demikian
menarik untuk dikaji secara mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi
sehingga anak-anak dapat berkembang optimal dan tidak terhambat perkembangan
aspek sosialnya pada tahap perkembangan selanjutnya.
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Apabila kemampuan sosial manusia terganggu, maka dampak yang dapat
terjadi adalah terhambatnya pemenuhan kebutuhan kehidupannya atau mengalami
gangguan kehidupan sehingga menjadi tidak efektif. Oleh karena manusia saling
memengaruhi satu sama lain dalam konteks interaksi sosial, maka gangguan dalam
kemampuan sosial seseorang akan berdampak juga terhadap lingkungan sosial
sekitarnya. Lebih luas lagi, hal tersebut dapat menimbulkan dampak negatif berupa
rusaknya hubungan dengan orang lain, muncul perasaan bersalah, dijauhi oleh
lingkungan sekitar, konflik baik secara lahir maupun batin, serta kekerasan atau
bentuk-bentuk kerusakan yang lebih parah lainnya. Perilaku prososial yang rendah
dapat mengarah kepada perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma
yang berlaku di masyarakat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rahayu (2017)
bahwa perilaku antisosial merupakan perilaku yang bertentangan dengan norma
dalam sistem sosial di masyarakat.

Dampak dari rendahnya perilaku prososial dapat diantisipasi dengan
mengoptimalkan perkembangan manusia sejak kecil. Pada dasarnya manusia lahir,
tumbuh, dan berkembang dengan setiap keunikan dan ciri khasnya masing-masing.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah (Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014) ada beberapa
aspek untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan manusia selain aspek sosial
seperti yang telah dibahas sebelumnya yakni terdapat aspek pribadi, belajar, dan
karier. Keseluruhan aspek tersebut di dalam keilmuan bimbingan dan konseling
dijadikan sebagai landasan bidang untuk memberikan layanan yang dilakukan oleh
konselor terhadap konseli yang diwujudkan dalam bentuk program bimbingan dan
konseling di sekolah.

Sesuai Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 layanan bimbingan dan
konseling dimaksudkan untuk membantu konseli mencapai perkembangan optimal
dan kemandirian secara utuh. Salah satu aspek perkembangan individu ialah aspek
sosial yang berkaitan dengan penyesuaian individu terhadap lingkungannya. Secara
spesifik bidang layanan sosial ialah agar konseli memahami lingkungannya
sehingga dapat melakukan interaksi sosial secara positif, mampu berinteraksi sosial
dengan baik, mampu mengatasi masalah-masalah sosial yang muncul, mampu
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menyesuaikan diri, serta memiliki keserasian hubungan dengan lingkungan
sosialnya sehingga mencapai kebahagiaan dan kebermaknaan dalam kehidupannya.
Penjabaran konsep layanan bimbingan dan konseling bidang sosial tersebut selaras
dengan prinsip bahwa manusia lahir sebagai makhluk sosial.

Sebagai makhluk sosial, sejak lahir hingga akhir hayatnya manusia terus
berinteraksi dengan sesamanya. Saat ini tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri
karena manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya saling membutuhkan satu
sama lain. Manusia harus bisa hidup berdampingan dengan baik serta menjalin
hubungan sosial yang baik (Rahayu, 2017). Karakteristik manusia yang memiliki
kemampuan sosial yang baik ialah mampu berempati terhadap kondisi orang lain,
memahami keragaman latar sosial budaya, menghormati dan menghargai orang
lain, mampu menyesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku, mampu
berinteraksi sosial secara efektif, mampu bekerja sama dengan orang lain secara
bertanggung jawab, dan mengatasi konflik dengan orang lain berdasarkan prinsip
yang saling menguntungkan (Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014).

Perilaku prososial merupakan salah satu kompetensi perkembangan bidang
sosial anak yakni untuk dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan
lingkungan dengan baik (Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014). Kompetensi
tersebut dibutuhkan karena manusia merupakan makhluk sosial yang dalam
kehidupan saling berinteraksi dan membutuhkan satu sama lain (Niva, 2016).
Menurut Hariani (2016) kemampuan sosial anak sangat penting dalam
menyesuaikan diri dengan norma dan kelompok masyarakat. Oleh karena itu,
perilaku prososial penting untuk dikembangkan pada setiap anak agar dapat
memiliki kehidupan di masa yang akan datang yang normatif, adaptif, dan efektif.
Hal tersebut selaras dengan penjelasan Wardani dan Trisnani (2015) bahwa saat ini
perilaku prososial sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat karena
permasalahan sosial remaja yang muncul lebih kompleks dibandingkan masa
sebelumnya.

Kemampuan sosial manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal sehingga karakteristik antara satu individu dengan yang lainnya
berbeda (Tri, 2016). Dikarenakan faktor tersebut, kemampuan sosial individu dapat
berubah dari waktu ke waktu. Faktor internal yang berpengaruh ialah karakteristik
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yang dibawa sejak lahir, motivasi untuk memperbaiki, dan faktor kebutuhan atau
daya tarik tertentu terhadap suatu hal. Sementara itu, faktor eksternal yang
berpengaruh sangat beragam diantaranya ialah kondisi lingkungan sekitar,
pendidikan dan pola asuh yang diberikan, dan respons yang diberikan oleh orang-
orang sekitar. Dengan demikian, maka terdapat peluang untuk mengembangkan
kemampuan sosial manusia yang dapat dilakukan melalui layanan bimbingan dan
konseling.

Pada dasarnya perilaku prososial perlu dikembangkan pada anak-anak. Hal
ini dikarenakan perkembangan pada usia anak masih membutuhkan banyak
dukungan secara eksternal agar menjadi optimal. Menurut Mulyasa (2012) perilaku
sosial yang dikembangkan pada masa anak akan memengaruhi perkembangan
kepribadian pada masa kehidupan berikutnya. Salah satu upaya yang telah
dilakukan ialah meningkatkan perilaku prososial anak di Pendidikan Anak Usia
Dini menggunakan teknik bercerita (Aisah, 2012). Teknik tersebut efektif dengan
dilakukannya evaluasi selama proses dan setelah diberikan intervensi. Selain itu,
teknik lain yang telah dilakukan ialah pengelompokan usia rangkap di Taman
Kanak-kanak yang hasilnya efektif meningkatkan perilaku prososial anak
(Matondang, 2016).

Selain berdasarkan prinsip bahwa perilaku prososial pada anak perlu
dibantu untuk ditingkatkan, beberapa fakta di lapangan memperkuat alasan perlu
dilakukannya intervensi. Niva (2016) melakukan teknik sinema-terapi untuk
meningkatkan rendahnya perilaku prososial anak dan hasilnya efektif, yakni
perilaku prososial anak yang semula tergolong kategori rendah menjadi tinggi.
Kemudian intervensi lainnya juga dilakukan untuk meningkatkan perilaku prososial
anak usia dini yaitu dengan teknik permainan tradisional dengan hasil yang efektif
(Anggraini, Sofia, dan Utaminingsih, 2017).

Sebuah hasil penelitian menyarankan agar upaya peningkatan perilaku
prososial pada anak diberikan secara intensif oleh pihak keluarga dan sekolah
(Susanti, Siswati, dan Astuti, 2013; Syarkiah, Masnipal, dan Tsaury, 2018). Fakta
yang dipaparkan ialah selama ini penanganan perilaku prososial anak belum
melibatkan lingkungan sekitar yang berpengaruh. Pada kenyataannya, tahap
perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya sehingga diperlukan
Abdul Kholiq, 2020

PROGRAM BIMBINGAN UNTUK MENGEMBANGKAN PERILAKU PROSOSIAL ANAK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



sebuah sistem yang berkolaborasi untuk membantu mengembangkan perilaku
prososial anak secara efektif. Sarmin (2017) menyebutkan bahwa seiring dengan
berkembangnya anak, maka anak menjadi semakin banyak berinteraksi dengan
teman sebaya. Pratiwi dan Basuki (2011) menyatakan bahwa anak-anak mudah
dipengaruhi oleh teman sebayanya. Dengan demikian maka diperlukan sebuah
upaya yang melibatkan pihak sekolah, lingkungan sosial, dan keluarga agar anak
memiliki perilaku prososial yang baik. Lalu guru merasa puas ketika melihat
perkembangan perilaku prososial anak yang mendukung keberhasilan akademiknya
(Caprara, dkk. 2000).

Dengan demikian maka diperlukan sebuah program bimbingan dan
konseling yang menyertakan peran orang tua sebagai bentuk kolaborasi antara
pihak sekolah dengan lingkungan. Program tersebut dirancang agar mampu
mendukung perkembangan perilaku prososial anak secara lebih efektif. Selain itu,
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah secara administratif idealnya
terlaksana secara rapi dan terstruktur mulai dari tahap perencanaan sampai tahap
evaluasi dan pelaporan (Gybers dan Henderson, 2012). Layanan tersebut terkonsep
dalam sebuah program bimbingan dan konseling. Salah satu hal yang menarik pada
sekolah tempat observasi 1alah bahwa di sekolah tersebut belum memiliki program
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, maka pengembangan program
bimbingan dan konseling yang berfokus pada perilaku prososial anak akan
memberikan kontribusi positif bagi sekolah tempat penelitian.

Selain itu, secara umum penelitian perilaku prososial terhadap anak masih
relatif lebih sedikit daripada penelitian terhadap remaja dan dewasa. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sehingga menambah
referensi topik perilaku prososial pada anak. Hal lain yang mendasari penelitian ini
adalah diperlukannya kajian secara spesifik mengenai perilaku prososial anak
sebagai dasar penyusunan program bimbingan. Berdasarkan penelitian terhadap
anak sekolah dasar kelas tinggi oleh Atma (2019) disebutkan bahwa diperlukan
program pengembangan perilaku prososial anak yang didasarkan kepada kajian
secara kualitatif. Dengan demikian maka diperoleh pemahaman terhadap perilaku
prososial anak secara komprehensif sehingga dapat dirumuskan program yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak.
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Berdasarkan fenomena yang terdapat di lokasi obervasi dan pertimbangan-
pertimbangan sebelumnya, maka penelitian ini ditujukan untuk menyusun sebuah
program bimbingan. Program tersebut bertujuan untuk mengembangkan perilaku
prososial anak di sekolah dengan kondisi sebelum penelitian yang bersifat tidak
konsisten dan berada pada rentang kualitas sedang seperti yang telah disampaikan
sebelumnya. Penyusunan program bimbingan tersebut berdasarkan analisis faktor-
faktor yang memengaruhi seperti guru dan teman sebaya. Oleh karena itu maka
program yang dirumuskan dirancang agar mampu menjawab kekosongan informasi
mengenai program pengembangan perilaku prososial di sekolah yang melibatkan
peran orang tua. Selain itu, melalui penelitian ini sekolah tempat dilaksanakannya
penelitian menjadi rapi administrasi bimbingan dan konselingnya. Sisi positif lain
setelah disusun kerangka program ialah guru kelas di sekolah menjadi lebih mudah
mengontrol, mempertahankan, dan mengembangkan perilaku prososial anak pada
semester berikutnya. Hal tersebut dikarenakan melalui sebuah program bimbingan
guru mampu mengevaluasi layanannya agar selanjutnya menjadi semakin efektif.
B. Fokus Penelitian

Di dalam bahasan perilaku prososial, peneliti memperdalam kajian
mengenai perilaku prososial pada anak. Fokus penelitian yang pertama ialah
tentang profil perilaku prososial pada anak di lokasi tujuan penelitian. Di dalam
kajian tersebut diperdalam mengenai kondisi perilaku prososial anak serta
bagaimana kualitasnya. Setelah diperoleh gambaran perilaku prososial anak,
kemudian fokus kedua penelitian ialah faktor yang memengaruhi perilaku prososial
pada anak. Faktor yang dianalisis secara mendalam ialah faktor guru dan teman
sebaya. Faktor guru dianalisis mengenai layanan atau kegiatan di sekolah yang
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku prososial anak. Begitu pun terhadap
faktor teman dianalisis mengenai pola interaksi dan hal-hal yang berpengaruh
terhadap perkembangan perilaku prososial anak.

Kemudian fokus penelitian yang ketiga ialah studi literatur tentang upaya
pengembangan perilaku prososial pada anak oleh guru bimbingan dan konseling
atau praktisi dan ilmuan dari bidang lainnya yang telah dilakukan berdasarkan
laporan atau artikel terpublikasi. Di dalam studi tersebut diperdalam informasi
mengenai efektivitas strategi atau teknik berdasarkan karakteristik tertentu.
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Berdasarkan kajian literatur tersebut maka dirumuskan strategi layanan bimbingan
dan konseling yang berpotensi untuk dilakukan. Berdasarkan ketiga fokus
sebelumnya, maka selanjutnya penelitian ditujukan untuk menyusun sebuah
program bimbingan untuk mengembangkan perilaku prososial anak di sekolah.
Program tersebut kemudian dinilai dan divalidasi oleh pakar ahli dan praktisi
sebelum diserahkan kepada guru kelas di lokasi penelitian sebagai rekomendasi
pelaksanaan layanan.

Berdasarkan fokus penelitian, pertanyaan utama penelitian adalah
“Bagaimana program bimbingan untuk mengembangkan perilaku prososial anak
kelas V di SDN 1 Kranggan?”. Di samping pertanyaan tersebut, berikut beberapa
pertanyaan lain penelitian.

1. Bagaimana karakteristik perilaku prososial anak kelas V di SDN 1 Kranggan.

2. Bagaimana faktor guru dan teman sebaya dalam perkembangan perilaku
prososial anak kelas V di SDN 1 Kranggan.

3. Seperti apa program atau kegiatan yang telah dilaksanakan untuk
mengembangkan perilaku prososial anak.

4. Bagaimana penilaian guru kelas V terhadap program bimbingan
pengembangan perilaku prososial anak.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan temuan di lapangan, diketahui bahwa saat ini di sekolah tempat
penelitian belum terdapat sebuah program bimbingan dan konseling yang fokus
untuk mengembangkan perilaku prososial. Program tersebut diperlukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan perilaku prososial anak. Penyusunan program
tersebut membutuhkan analisis terhadap perilaku prososial anak sebagai landasan.
Penelitian dilakukan terhadap anak kelas V. SDN 1 Kranggan. Setelah dirumuskan,
program tersebut dapat diterapkan di sekolah tempat penelitian. Dengan adanya
program tersebut maka pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling menjadi
lebih terukur dan terkonsep dengan baik. Perilaku prososial pada anak pun dapat
dikembangkan secara lebih baik sehingga dampak negatif dari kurangnya perilaku
prososial pada anak dapat diantisipasi. Oleh karena itu, untuk menjawab

kesenjangan di lapangan, tujuan utama penelitian kualitatif ini adalah merumuskan
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program bimbingan untuk mengembangkan perilaku prososial anak kelas V di SDN
1 Kranggan. Adapun tujuan khusus penelitian sebagai berikut.
1) Memahami perilaku prososial anak kelas V SDN 1 Kranggan.
2) Mengeksplorasi pengaruh faktor guru dan teman sebaya terhadap
perkembangan perilaku prososial anak kelas V SDN 1 Kranggan.
3) Mendeskripsikan program pengembangan perilaku prososial anak pada
penelitian-penelitian sebelumnya.
4) Mengembangkan program pengembangan perilaku prososial anak berdasarkan
penilaian dan validasi sejumlah guru kelas V SD.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini 1alah sebagai berikut.
1. Teoretis
Penelitian ini mengonfirmasi dan mengembangkan teori perilaku prososial
pada anak yang didasarkan kepada karakteristik dan pola perilaku
prososial anak di lokasi penelitian. Selain itu, penelitian menambah
wawasan tentang strategi pengembangan perilaku prososial pada anak.
2. Praktis
Sekolah tempat dilakukannya penelitian memperoleh masukan berupa
program pengembangan perilaku prososial anak yang sebelumnya belum
ada. Program tersebut membantu guru dalam mengembangkan perilaku
anak secara sistematis. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan
kapasitas guru dalam memfasilitasi perilaku prososial anak. Dengan
demikian, secara praktis penelitian ini mendukung pengembangan

keterampilan akademik dan keterampilan profesi guru di sekolah dasar.
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